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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of Project Based Learning (PjBL) on students' collaborative skills in grade V at SDN 166 Palembang. This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a nonequivalent control group design. The sample consisted of 54 students divided into experimental and control classes. Data were collected using observation sheets based on collaborative skill indicators, including active contribution, cooperation, responsibility, productivity, and mutual respect. The results showed that the experimental class experienced a higher improvement than the control class. The average posttest score of the experimental class was 80, while the control class was 73,14. The Independent Sample t-test showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant effect of PjBL on students’ collaborative skills. Therefore, Project Based Learning is effective in improving collaborative skills in elementary school students.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan kolaboratif peserta didik kelas V di SDN 166 Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah 54 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi berdasarkan indikator keterampilan kolaboratif, yaitu aktif berkontribusi, bekerja sama, tanggung jawab, produktivitas, dan saling menghargai Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 80, sedangkan kelas kontrol sebesar 73,14. Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan kolaboratif peserta didik. Dengan demikian, model Project Based Learning efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta didik sekolah dasar.
Kata Kunci: Project Based Learning, keterampilan kolaboratif, sekolah dasar
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A.	Pendahuluan
Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga keterampilan 4C yaitu critical thinking, creativity, collaboration, dan communication (Mayrisa dkk., 2023). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa, dan negara (Depdiknas, UU No 20, 2003).
Salah satu keterampilan krusial dalam pembelajaran di sekolah dasar adalah keterampilan kolaboratif, yaitu kemampuan bekerja sama, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas secara berkelompok untuk mencapai tujuan bersama. Di era revolusi industri 4.0, keterampilan kolaboratif menjadi kebutuhan mendasar dalam kehidupan bermasyarakat, mencakup kerja sama kelompok, komunikasi efektif, hingga tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan proyek.
Namun, realita di lapangan menunjukkan pembelajaran masih didominasi pendekatan konvensional yang berpusat pada guru. Pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik secara aktif dapat menghambat pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan kolaboratif. Peserta didik cenderung pasif, kurang terbiasa berdiskusi, serta minim pengalaman bekerja sama dengan teman sebaya sehingga pembelajaran belum sepenuhnya berorientasi pada pemngembangan keterampilan sosial ( Ratna Sari dkk, 2025).
Berdasarkan observasi awal di kelas V SDN 166 Palembang pada mata pelajaran IPAS, aktivitas pembelajaran cenderung satu arah dengan metode ceramah. Guru lebih banyak menyampaikan materi, sementara peserta didik berperan pasif sebagai pendengar. Kegiatan tanya jawab maupun diskusi kelompok jarang dilakukan, sehingga interaksi antarpeserta didik relatif rendah.
Selain itu, guru lebih sering memberikan penugasan individu tanpa melibatkan kerja sama dalam kelompok kecil. Hasil pengamatan menunjukkan sebagian besar peserta didik tampak kurang antusias dan hanya beberapa siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru. Hasil wawancara dengan guru juga mengonfirmasi bahwa keterampilan kolaboratif peserta didik belum berkembang optimal karena keterbatasan waktu dan kebiasaan pembelajaran yang sudah berlangsung lama.
Dari sisi peserta didik, wawancara menunjukkan mereka sering bingung saat kerja kelompok dan akhirnya mengikuti teman yang dianggap lebih pintar. Kelompok juga sering tidak kompak karena ada perbedaan pendapat, sehingga hanya sedikit siswa yang mengerjakan tugas sementara yang lain memilih diam. Situasi ini mengindikasikan bahwa keterampilan kolaboratif belum berkembang secara maksimal.
Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan proyek nyata sebagai inti kegiatan. Siswa terlibat aktif dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi tugas kontekstual sehingga pengalaman belajarnya menjadi bermakna dan relevan ( Qurrota dkk, 2024). Karakteristik PjBL yang menuntut berbagi peran, berdiskusi, dan mengambil keputusan bersama secara langsung melatih kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah kolektif.
Berbagai penelitian terdahulu membuktikan efektivitas PjBL terhadap keterampilan kolaboratif. Pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan kemampuan kerja sama dan komunikasi siswa dibandingkan pembelajaran konvensional ( Ristiya Krisnawati, 2025). Meskipun implementasinya masih menemui kendala seperti keterbatasan waktu dan kesiapan guru, keberhasilan PjBL sangat bergantung pada kesesuaian proyek dengan kurikulum (Cipto dan Arinal, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model Project Based Learning terhadap keterampilan kolaboratif peserta didik kelas V SDN 166 Palembang.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang menggunakan data berupa angka atau variabel numerik untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi fenomena atau hubungan antara variabel-variabel tertentu (Mendrofa, 2024). 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Penelitian ini termasuk dalam kategori eksperimen semu (quasi eksperimental). Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design yang melibatkan dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Kelas eksperimen mendapat perlakuan model Project Based Learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan model Pembelajaran Langsung. Desain penelitian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1Nonequivalent Control Group Design
	Kelas
	pretest
	perlakuan
	postest

	Eks
	O1
	X1
	O2

	Kon
	O1
	X2
	O2



Keterangan:
O₁ = Pretest kelas eksperimen
O1 = Pretest kelas kontrol
X₁ = Perlakuan model Project Based Learning
X₂ = Perlakuan model Pembelajaran Langsung
O₂ = Posttest kelas eksperimen
O2 = Posttest kelas kontrol 
Populasi merupakan keseluruhan kemungkinan orang, benda, atau ukuran lain yang digunakan sebagai objek perhatian atau kumpulan semua objek yang digunakan sebgai perhatian dalam penelitian (Fadilah dkk, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 166 Palembang tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 54 siswa.
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih unuk dianalisis dengan tujuan agar hasilnya dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi (Putu Gede, 2024). Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas V.A sebagai kelas eksperimen berjumlah 27 siswa dan kelas V.B sebagai kelas kontrol berjumlah 27 siswa. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan secara acak.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu model Project Based Learning dan variabel terikat yaitu keterampilan kolaboratif. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan kolaboratif berupa lembar observasi berskala Likert dengan rentang 1-4 yang dikembangkan dari indikator kolaborasi menurut Idayanti (2024), meliputi: 1) aktif berkontribusi, 2) aktif bekerja sama, 3) tanggung jawab, 4) bekerja secara produktif, dan 5) menghargai satu sama lain. Instrumen telah diuji validitas oleh ahli dan dinyatakan layak dengan nilai ˃0,381. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha diperoleh nilai 0,607 dengan kategori reliabel.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung saat pembelajaran berlangsung. Pretest dilakukan sebelum materi diberikan untuk mengetahui kemampuan awal kolaboratif siswa. Perlakuan diberikan selama empat kali pertemuan dengan materi IPAS tema “Bagaimana Bentuk Indonesiaku”. Posttest dilakukan setelah seluruh perlakuan selesai untuk mengukur keterampilan kolaboratif akhir. Observasi keterlaksanaan model PjBL juga dilakukan menggunakan lembar keterlaksanaan sintaks.
Teknik analisis data menggunakan statistik parametrik. Uji prasyarat meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene’s Test. Pengujian hipotesis menggunakan independent sample t-test dengan bantuan program SPSS 25. Kriteria pengujian yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, artinya terdapat pengaruh sig.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Suatu instrumen sebelum digunakan terlebih dahulu harus dianalisis agar benar-benar memenuhi syarat sebelum digunakan. Pengujian validitas dilakukan terhadap 5 indikator dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson melalui bantuan program SPSS versi 25. 
Adapun kriteria pengujian menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan jumlah sampel (N) sebanyak 27, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,381. Suatu indikator dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), dan dinyatakan tidak valid apabila r hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung < r tabel).
Adapun hasil uji validitas angket keterampilan kolaboratif peserta didik sesudah melaksanakan uji coba pretest dan posttest disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Validitas Instrumen
	Indikator
	r-hitung
	r-tabel
	Ket

	I1
	0,581
	0,381
	Valid

	I2
	0,800
	0,381
	Valid

	I3
	0,659
	0,381
	Valid

	I4
	0,598
	0,381
	Valid

	I5
	0,486
	0,381
	Valid


Berdasarkan hasil perhitungan di atas, semua indikator yaitu aktif berkontribusi, aktif bekerja sama, tanggung jawab, bekerja secara produktif dan menghargai satu sama lain memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,381), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Suatu instrument dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha yang diperoleh dalam perhitungan lembar observasi 0,607 reliabel. Berikut ini hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS 25.
Tabel 2. Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.607
	5


Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha indikator sebesar 0,607. Nilai tersebutu lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi keterampilan kolaboratif peserta didik dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian. Artinya, lembar observasi yang digunakan sudah konsisten dalam mengukur keterampilan kolaboratif.
Hasil Uji Parametrik penelitian menunjukkan terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap keterampilan kolaboratif peserta didik kelas V SDN 166 Palembang pada mata pelajaran IPAS. Berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata skor pretest keterampilan kolaboratif kelas kontrol sebesar 64,62 sedangkan kelas eksperimen sebesar 64,25. Setelah diberikan perlakuan selama empat kali pertemuan, rata-rata skor posttest kelas kontrol meningkat menjadi 73,14 dan kelas eksperimen meningkat menjadi 80,00. Selisih peningkatan kelas eksperimen sebesar 15,75 poin lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 8,52 poin.

Grafik 1. Rata-rata skor Keterampilan Kolaboratif
Berdasarkan Grafik 1 diatas, kemampuan awal kedua kelas relatif setara dengan selisih pretest hanya 0,37 poin. Namun setelah perlakuan, terjadi perbedaan yang cukup besar pada posttest yaitu 6,86 poin. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data posttest diuji prasyarat terlebih dahulu. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25 melalui metode Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.
Berdasarkan, hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk observasi awal kelas Eksperimen adalah 0,141 ˃ 0,05, Observasi akhir kelas Eksperimen sebesar 0,099 ˃ 0,05, Observasi awal kelas Kontrol sebesar 0.091 ˃ 0,05, dan Observasi akhir kelas Kontrol sebesar 0,120 ˃ 0,05. Seluruh nilai Sig. pada kedua kelas, baik kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung maupun kelas Eksperimen yang menerapkan model PjBL, berada di atas batas 0,05.
Dengan demikian, keputusan uji menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, distribusi data observasi awal dan observasi akhir pada kedua kelompok berada dalam kondisi normal. Hasil ini menegaskan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi sehingga data layak digunakan untuk analisis statistic parametrik pada tahap selanjutnya.
Uji Homogenitas, data dinyatakan memiliki varians yang homogen apabila nilai signifikansi (Sig.) pada bagian Based on Mean lebih besar dari 0,60. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa syarat homogenitas tidak terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi pada bagian Based on Mean sebesar 0,606, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok.
Selain itu, pada kategori pengujian lainnya seperti Based on Median, Based on Median and with adjusted df, serta Based on trimmed mean juga diperoleh nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,514, 0,514, dan 0,563, yang seluruhnya lebih besar dari 0,05. Hasil yang konsisten ini semakin memperkuat bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen atau setara.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data keterampilan kolaboratif peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang homogen. Kondisi ini telah memenuhi salah satu asumsi penting dalam penggunaan uji statistik parametrik, khususnya pada analisis Independent Sample t-test. Oleh karena itu, data tersebut layak untuk dilanjutkan pada tahap analisis menggunakan teknik uji parametrik yang mensyaratkan kesamaan varians.
Pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil observasi akhir antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis ini bertujuan untuk memastikan apakah perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang berbeda dibandingkan dengan pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol.  
Uji independent sample t- test diperoleh nilai t hitung = 4,002 dengan df = 52 dan Sig. (2-tailed) = 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini membuktikan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara keterampilan kolaboratif peserta didik yang belajar dengan model Project Based Learning dan model Pembelajaran Langsung. 
Rata-rata kelas eksperimen 80,00 dengan standar deviasi 6,794 lebih tinggi dibanding kelas kontrol 73,15 dengan standar deviasi 5,743. Perbedaan rata-rata sebesar 6,852 dengan Std. Error Difference 1,712 berada pada rentang 95% Confidence Interval 3,417 sampai 10,287.
Perbedaan signifikan sebesar 6,852 poin tersebut dijelaskan oleh karakteristik sintaks Project Based Learning yang student-centered dan berbasis proyek nyata. Pada tahap mendesain perencanaan proyek, siswa dituntut berdiskusi membagi peran sesuai kemampuan masing-masing. Proses negosiasi ini secara langsung melatih indikator aktif berkontribusi dan aktif bekerja sama yang kurang terfasilitasi pada Pembelajaran Langsung. Model Pembelajaran Langsung cenderung instruksional dan satu arah, sehingga interaksi antarsiswa terbatas pada tanya-jawab dengan guru. Hal ini menyebabkan peningkatan skor posttest kelas kontrol hanya 8,52 poin seperti terlihat pada Grafik 1.
 Tahap memonitor kemajuan proyek menjadi faktor kunci meningkatnya indikator tanggung jawab dan bekerja secara produktif di kelas eksperimen. Guru sebagai fasilitator mengecek progres setiap kelompok secara berkala, sehingga siswa yang pasif akan terlihat oleh teman sekelompok karena produk tidak selesai. Mekanisme kontrol sosial ini mengurangi social loafing dan memaksa setiap individu bertanggung jawab pada bagiannya. Kondisi ini sejalan dengan teori Vygotsky bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya dalam zone of proximal development mempercepat penguasaan keterampilan kolaboratif.
Hasil observasi keterlaksanaan model PjBL mendukung data kuantitatif pada Grafik 1. Enam sintaks PjBL terlaksana 100% dengan kategori Sangat Baik, mulai dari penentuan pertanyaan mendasar hingga evaluasi pengalaman. Dokumentasi proyek Bagaimana Bentuk Indonesiaku menunjukkan setiap anggota kelompok memiliki peran yang jelas dalam menghasilkan produk. Kondisi ini berbanding terbalik dengan kelas kontrol yang saat kerja kelompok masih didominasi siswa tertentu, sehingga indikator “menghargai satu sama lain” dan “aktif berkontribusi” kurang terlatih optimal.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahayu (2020) yang menemukan bahwa penerapan model Project-Based Learning dapat meningkatkan kemampuan kerja sama dan tanggung jawab siswa di sekolah dasar. Anggraeni (2024) menjelaskan bahwa siswa yang belajar melalui proyek menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dalam kemampuan mengevaluasi informasi dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan model konvesional.
Tahap menguji hasil melalui presentasi juga melatih siswa menyampaikan ide dan memberi tanggapan positif pada karya teman. Keterampilan ini tidak terfasilitasi optimal pada Pembelajaran Langsung yang minim presentasi kelompok. Rendahnya rata-rata kelas kontrol yaitu 73,14 mengkonfirmasi bahwa model ceramah belum mengakomodasi keterampilan abad ke-21 secara maksimal.
Secara keseluruhan, data pada Gambar 1, nilai t hitung 4,002 > t tabel 2,007, dan Sig. 0,000 < 0,05 memberikan bukti empiris bahwa model Project Based Learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan kolaboratif peserta didik kelas V SDN 166 Palembang pada mata pelajaran IPAS. Oleh karena itu, PjBL direkomendasikan sebagai alternatif model pembelajaran untuk membekali peserta didik dengan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan tanggung jawab sebagai bekal hidup di abad ke-21.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan kolaboratif peserta didik kelas V SDN 166 Palembang pada mata pelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t diperoleh t hitung = 4,002 > t tabel = 2,007 dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. 
Rata-rata keterampilan kolaboratif kelas eksperimen sebesar 80,00 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 73,14. Peningkatan skor kelas eksperimen mencapai 15,75 poin, sedangkan kelas kontrol hanya 8,52 poin. Perbedaan ini terjadi karena sintaks PjBL yang student-centered memfasilitasi siswa berdiskusi, berbagi peran, dan bertanggung jawab pada produk kelompok.
Dengan demikian, model pembelajaran Project Based Learning terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan kolaboratif peserta didik kelas V SDN 166 Palembang, baik dari aspek aktif berkontribusi, bekerja sama, tanggung jawab, bekerja secara produktif, maupun menghargai satu sama lain.
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